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ABSTRACT 
The purpose of this research was the studied the educational learning model that were a personalized 
system and direct instruction as well as which was more appropriate given to secondary school 
students. The research method was experimental. The study population in SMA N 3 Ciamis Indonesia. 
The participants was 30 students in sports class. The research instrument was the observated of the 
amount of active learning time on the physical education learning subject matter by lay up shoot 
basketball in the form of a comparison between the time focus and students focus. How the 
personalization system learning model and direct instruction can be given at the high school 
assessment. In conclusion the learning model that can be given because it will provide student learning 
with different learning models. 
 
Keyword: Amount the time active learning, Direct instruction, Personalized, system individualized. 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model pembelajaran pendidikan yaitu personalized 
system individualized dan direct instruction serta mana yang lebih tepat diberikan pada siswa 
tingkatan sekolah menengah. Metode penelitian adalah eksperimen. Populasi penelitian di SMA N 3 
Kabupaten Ciamis. Sampel penelitian berjumlah 30 orang pada kelas olahraga. Instrumen penelitian 
adalah observasi jumlah waktu aktif belajar pada pelajaran penjas materi pembelajaran adalah lay up 
shoot bola basket dalam bentuk persentase antara alokasi waktu fokus dengan siswa fokus. Hasilnya 
bahwa model pembelajaran personalized system individualized dan direct instruction dapat diberikan 
pada tingkatan sekolah menengah atas. Kesimpulannya bahwa ke-dua model pembelajaran tersebut 
dapat diberikan karena akan memberikan motivasi belajar siswa dengan adanya model pembelajaran 
yang berbeda. 
 




Salah satu tujuan yang sering 
disebutkan dalam pengajaran yaitu 
menyediakan pembelajaran individu 
kepada siswa di tiap kelas (Nurrita, 2018). 
Pembelajaran ini termasuk salah satu tujuan 
yang sering dicapai dalam pengajaran. 
Kelas yang besar waktu yang 
terbatas,fasilitas dan peralatan terbatas, 
khususnya peningkatan kemampuan siswa 
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berusaha terhadap guru-guru yang 
merencanakan dan melaksanakan program 
pembelajaran individu untuk para siswa 
(Abdullah, 2016). Sedangkan pembelajaran 
yang menyeluruh untuk semua siswa harus 
memiliki model pembelajaran khusus 
Dari pandangan lain seharusnya 
diperhatikan bahwa hampir semua strategi 
pembelajaran dengan contoh-contohnya 
yang sederhana tidak semua siswa dapat 
berkonsentrasi terhadap guru yang sedang 
menjelaskan di depan siswa (Aminah, 
2015). Pada dasarnya model pembelajaran 
pada umumnya di sekolah hanya itu-itu 
saja, yang artinya bahwa semua 
pembelajaran penjas terutama di lapangan 
hanya terpaku pada guru sebagai pusat 
perhatian dari para siswanya, sehingga guru 
harus dapat menguasai bahan ajar yang 
akan diberikan, dan biasanya siswa hanya 
menerima apa yang diberikan dari guru, hal 
ini disebut sebagai model  pembelajaran 
direct Instruction (Sidik NH. & Winata, 
2016). Model pembelajaran terdiri dari 
direct instruction model, personalized 
system for instruction, cooperatif learning 
model, the sport  education model, peer 
teaching model, inquiry teaching model, 
the tactical games model (Afandi et al., 
2013). 
Sejalan dengan hal tersebut teori 
mengungkapkan bahwa kemampuan guru 
pendidikan jasmani dalam memilih dan 
menetapkan model pemelajaran akan 
mempengaruhi keberfungsiannya sebagai 
organisator kegiatan pembelajaran yang 
menjadi tanggung jawabnya (Yudiana, 
2015). Penelitian yang akan diungkapkan 
yaitu personalized system for 
individualized (PSI). Hal ini menarik untuk 
dijadikan penelitian karena PSI jarang 
dilaksanakan oleh guru-guru disekolah, 
artinya guru harus kreatif dan siap agar 
siswa termotivasi dalam proses 
pembelajaran (Srinalia, 2015), terutama 
ketika penulis melakukan survey belum 
menemukan model pembelajaran 
pendidikan jasmani seperti PSI, malahan 
yang paling banyak dan sudah tidak asing 
lagi yaitu model pembelajaran secara 
konvensional yaitu guru sebagai teacher of 
centre atau guru sebagai titik utama yang 
menguasai materi dan memberikan 
penjelasan di depan para siswa baik itu di 
dalam kelas maupun ketika di luar kelas 
(Pardede, 2019). 
Personalized system individualized 
merupakan desain yang memungkinkan 
siswa untuk mengembangkan potensi 
dirinya melalui tugas gerak (Ginanjar, 
2019). Tugas pembelajaran diperoleh dari 
tugas analisis untuk setiap keterampilan 
dan wilayah pengetahuan untuk 
mendukungnya, menetukan isi dari bahan 
ajar yang akan disampaikan. Setiap modul 
tugas pembelajaran harus berisi informasi 
dalam suatu format yang berupa persiapan, 
struktur tugas, analisis kesalahan, dan 
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kriteria penampilan yang dituangkan dalam 
bentuk tertulis (Asrul et al., 2014). 
Hal ini mengandung arti bahwa guru 
harus meluangkan waktu untuk hadir dalam 
kelas dan terlibat secara langsung dengan 
siswa. Setelah siswa menyelesaikan tugas 
pembelajaran kemudian masukan ke dalam 
kriteria penampilan yang diharapkan dan 
jika memenuhi maka berikan tugas 
berikutnya. 
Kemandirian siswa yang yang dapat 
memecahkan masalah secara berkelompok 
yang biasa disebut personalized system for 
individualized (Juditya, 2018). Tujuan 
dasar rancangan personalized system for 
Individualized (PSI) yaitu agar siswa 
belajar mandiri pada waktu yang sama,guru 
juga bisa menggunakan hubungan yang 
baik dengan para siswa yang 
membutuhkannya terutama dalam 
pendidikan jasmani (Sobarna, 2016).  
Personalized system for 
individualized dirancang agar siswa semua 
maju pada langkahnya  sendiri melalui 
rangkaian tugas-tugas belajar yang 
ditentukan. Tugas-tugas pengajaran diambil 
dari analisis tugas untuk masing-masing 
keterampilan dan lingkup pengetahuan 
yang diberikan. Setiap modul tugas 
pengajaran termasuk informasi tugas 
penyajian,tugas penyusunan ,analisis 
kesalahan,kriteria prestasi yang diberikan 
kepada para siswa dalam bentuk pola yang 
ditulis dan dikerjakan (Praja, 2017). 
Kuncinya yaitu bahwa guru-guru tidak 
menyediakan informasi ini bagi para siswa 
secara perorangan, namun murid-murid 
membaca soal atau melihat contoh video 
atau gambar, atau mempraktekan 
permainan olahraga baik beregu maupun 
sendiri-sendiri (Ruhyan & Yudiana, 2017). 
Pembahasan berikutnya adalah 
variabel bebas ke-dua yaitu direct 
instruction. Model pembelajaran direct 
instruction adalah model pembelajaran 
yang berpusat pada guru sedangkan siswa 
mengikuti instruksi yang yang diberikan 
guru dengan adanya komunikasi serta 
tergantung dari kemampuan pengajaran 
guru itu sendiri (Sidik NH. & Winata, 
2016). Pembelajaran direct instruction 
adalah model pembelajaran yang sangat 
sederhana namun banyak diterapkan oleh 
guru karena di dalamnya terkandung 
pembelajran perilaku seperti siswa 
terkonsentrasi pada guru, interaksi guru 
dengan siswa secara langsung, kepercayaan 
siswa terhadap guru (Zahriani, 2014). 
Model ini juga membantu dalam 
meningkatkan kemampuan siswa pada 
pengembangan pengetahuan dalam dirinya 
dengan cara belajar secara langsung 
(Pritandhari, 2017). 
Model direct instruction memiliki 
kelebihan seperti guru mampu 
mengendalikan isi materi ketika di kelas 
sehingga para siswa tetap berkonsentrasi 
pada materi yang diajarkan, sehingga 
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proses pembelajaran lebih efektif karena 
guru banyak kesempatan untuk 
menjelaskan dan mendemonstrasikan 
materi yang dijelaskan, serta mendorong 
siswa pada kemandirian pembelajaran dan 
tidak tergantung pada guru dengan 
memberikan strategi tugas yang diberikan 
(Jati Purwantoro, 2016). Pembelajaran 
direct instruction ini terkait dengan proses 
belajar mulai dari tahapan belajar mulai 
dari yang mudah, sedang, bahkan yang 
komplek, sehingga siswa mampu menerima 
materi pembelajaran karena melalui 
tahapan-tahapan yang mudah dimengerti 
oleh para siswa (Alit, 2019). Hal yang sama 
tentang model pembelajaran direct 
instruction adalah memahami pengetahuan 
yang diberikan oleh guru secara lengkap 
atau utuh, yang diberikan secara prosedural 
atau adanya proses tahapan yang akhirnya 
prestasi belajar diharapkan dapat 
meningkat (Anam, 2016). Model 
pembelajaran direct instruction ini 
memiliki ciri-ciri yang terdiri dari 
transformasi dan keterampilan secara 
langsung, pembelajaran yang berorientasi 
pada tujuan tertentu, materi pembelajaran 
yang terstruktur, lingkungan belajar yang 
tersusun rapi dan terstruktur, dan ditata 
rapih pembelajaran oleh guru (Harmono, 
2017).  
Model pembelajaran direct 
instruction memiliki lima tahapan yang 
terdiri dari Orientasi artinya materi 
pembelajaran di fokuskan pada satu atau 
dua materi pembelajaran sehingga siswa 
mudah untuk memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru. Presentasi artinya 
guru memberikan penyajian dalam bentuk 
konsep-konsep maupun teknik 
pembelajaran. Latihan terstruktur artinya 
guru melakukan bimbingan pada siswa 
pada latihan-latihan pembelajaran dengan 
tujuan agar adanya interaksi timbal balik 
terhadap respon siswa serta memberikan 
penguatan-penguatan materi. Latihan 
terbimbing artinya guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
konsep atau keterampilan dalam hal ini 
adalah teknik gerak meskipun masih dalam 
bentuk latihan saja. Tujuan ini dilakukan 
untuk mengetahui atau menilai siswa dalam 
menguasai materi pembelajaran, dan guru 
memperhatikan serta membimbing kondisi 
para siswa. Terakhir adalah latihan mandiri 
artinya siswa melakukan tugas yang 
diberikan oleh guru secara mandiri. 
Tahapan ini diberikan apabila siswa sudah 
menguasai materi pembelajaran sekitar 85-
90%. Kelima tahapan tersebut dari Bruce 
et. al. (2000) dalam (Harmono, 2017).  
Pembahasan selanjutnya adalah 
jumlah waktu aktif belajar. Pembelajaran 
aktif belajar adalah pembelajaran dimana 
saat terjadi proses balajar mengajar itu ada 
interaksi dan komunikasi multi arah 
diantara guru dan murid terjadi komunikasi 
(Inah, 2015). Pembelajaran yang kondusif 
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adalah kondisi belajar mengajar yang dapat 
berjalan lancar dimana kondisi peserta 
didik adalah nyaman dan dapat menerima 
pelajaran dengan baik (Nugraha, 2018).  
 Pembelajaran dapat dikatakan 
efektif apabila hasil yang dari kegiatan 
belajar mengajar dapat diperoleh siswa 
secara maksimal. Pembelajaran pada 
jumlah waktu aktif belajar adalah belajar 
yang memperbanyak aktivitas siswa dalam 
mengakses berbagai informasi dari 
berbagai sumber, untuk dibahas dalam 
proses pembelajaran dalam kelas, sehingga 
memperoleh berbagai pengalaman yang 
tidak saja menambah pengetahuan, tapi 
juga kemampuan analisis dan sintesis 
(Baharun, 2015). Pengertian jumlah waktu 
aktif belajar adalah dalah total waktu aktif 
dari setiap kegiatan pembelajaran yang 
menjadi fokusnya adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh mayoritas siswa yang 
sedang terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran (Suntoda, 2017). 
Pembelajaran aktif belajar akan lebih 
tampak dan menunjukkan kadar yang tinggi 
apabila pembelajaran berorientasi pada 
siswa (Abdullah, 2017). Namun relaitanya 
bahwa jumlah waktu aktif belajar untuk 
pendidikan jasmani di sekolah-sekolah 
sangat terbatas karena hanya satu kali 
pertemuan dalam seminggu yang artinya 
guru harus mampu memanfaatkan 
keterbatasan waktu agar materi dapat 
tersampaikan (Sceisarriya, 2017). 
Berdasarkan penjelasan dari latar 
belakang dan kajian dari beberapa beberapa 
teori, penulis menguraikan rumusan 
masalah penelitian yang pertama, apakah 
model pembelajaran direct instruction 
memberikan pengaruh yang signifikan  
terhadap  peningkatan  waktu  aktif  belajar  
pada siswa kelas XI SMA N 3 Kabupaten 
Ciamis?. Ke-dua.  Apakah model 
pembelajaran personalized system for 
individualized memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan waktu 
aktif belajar pada siswa kelas XI SMA N 3 
Kabupaten Ciamis?. Ke-tiga. Apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
model pembelajaran direct instruction 
dengan model pembelajaran personalized 
system for individualized terhadap 
peningkatan waktu aktif belajar pada siswa 
kelas XI SMA N 3 Kabupaten Ciamis? 
Sedangkan tujuan permasalahan adalah 
untuk mengetahui apakah model 
pembelajaran direct instruction dan 
personalized system for individualized 
memberikan pengaruh yang signifikan  
terhadap  peningkatan  waktu  aktif  belajar  
pada siswa kelas XI SMA N 3 Kabupaten 
Ciamis dan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara  model pembelajaran 
direct instruction dengan model 
pembelajaran personalized system for 
individualized terhadap peningkatan waktu 
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Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian eksperimen untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran 
personalized system of individualized dan 
direct instruction terhadap jumlah waktu 
aktif belajar. Metode yang digunakan 
adalah eksperimen, sedangkan desain 
penelitiannya adalah pretest-postest group 
desiagn. Populasi yang digunakan adalah 
kelas olahraga SMA Negeri 3 Kabupaten 
Ciamis. Sampel penelitian berjumlah 30 
orang siswa dan menggunakan teknik 
sampling adalah total sampling. Instrumen 
observasi ini menggabungkan dua tujuan 
yaitu untuk mengetahui pemanfaatan 
waktu aktif belajar gerak dan proporsi 
jumlah siswa dalam belajar gerak.  
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah instrumen yang di dalamnya 
terdapat alokasi fokus dan siswa fokus. 
Untuk mengetahui jumlah waktu aktif 
belajar siswa siswa, penulis akan 
menggunakan poin alokasi fokus.  
Instrumen ini sebelumnya sudah pernah 
digunakan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh  Komisi Pendidikan 
Jasmani dan Olahraga) Komnas Penjasor) 
pada tiga kota besar di Indonesia 
(Surabaya, Jakarta, Padang) pada tahun 
2007. 
Data hasil penelitian menggunakan 
lembar pengamatan /observasi yang 
diberikan pada kelompok model 
pembelajaran personalized system of 
individualized dan direct instruction. 
Instrumen tes untuk mengukur jumlah 
waktu aktif belajar (JWAB) menggunakan 
tabel penilaian yang terdiri dari alokasi 
fokus dan siswa fokus. Namun yang 
diambil hanya sebagai data penelitian 
adalah jumlah waktu aktif belajar siswa. 
Pengamatan yang diambil adalah tes awal 
dan tes akhir untuk mengukur jumlah 
waktu aktif  belajar siswa ketika mengikuti 
pembelajaran lay up shoot bola basket. 
Lembar pengamatan/observasi adalah 
untuk mengetahui penerapan model 
pembelajaran personalized system of 
individualized dan direct instruction 
menggunakan teknik duration recording 
dalam penggunaan waktu yang digunakan 
selama pembelajaran berlangsung. 
 
Tabel 1 Desain Penelitian ke-dua Kelompok  
            Penelitian 





Experimen pertama yaitu 
pengamatan langsung dengan 






Experimen kedua yaitu 
pengamatan langsung dengan 
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Sarana dan prasara yang harus 
disiapkan adalah lapangan bola basket, 
lembar pengamatan/observasi, alat tulis, 
peluit, timer, kamera. Sedangkan prosedur 
penelitian yaitu melakukan pengamatan 
secara langsung untuk model pembelajaran 
personalized system of individualized dan 
direct instruction dengan cara 
mendokumentasikan dengan lembar 
observasi. Selain itu, tahap persiapan 
penelitian dengan meminta izin penelitian 
dari program studi Pendidikan Jasmani 
Universitas Galuh Ciamis serta pada pihak 
sekolah SMA N 3 Kabupaten Ciamis. 
Langkah selanjutnya melakukan 
pengamatan/observasi pada sampel 
penelitian yang sebelumnya sudah 
dipersiapkan antara kelompok personalized 
system of individualized dan direct 
instruction dengan tujuan untuk 
mengetahui situasi dan kondisi secara 
langsung dan realita di lapangan 
keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani pada 
materi lay up shoot bolabasket. Hasil yang 
diambil adalah angka yaitu waktu yang 
digunakan dalam proses partisipasi siswa. 
Proses analisis statistik adalah  
 





x 100  
 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian di lapangan 
akan diperlihatkan dalam bentuk tabel 
kemudian dilanjutkan dengan 
penjelasannya. Tahapan pelaksanaan 
penelitian terdiri dari pemanasan, latihan 
inti, dan penutupan.  
Tabel 2 Bagian Pemanasan Kedua 












1 10 10 100% 
2 10 10 100% 
3 10 9 90% 
Direct 
insturction 
1 10 10 100% 
2 10 9 90% 
3 10 10 100% 
Berdasarkan data pada tabel 2 pada 
bagian pemanasan kelompok model 
pembelajaran personalized system of 
individualized sebesar 100%, pertemuan 
ke-dua sebesar 100%, namun pada 
pertemuan ke-tiga sebesar 90%. Sedangkan 
untuk kelompok direct instruction untuk 
pertemuan pertama sebesar 100%, 
pertemuan ke-dua sebesar 90%, dan 
pertmuan ke-tiga sebesar 100%. 
Tabel 3 Bagian Pemanasan Bagian Jumlah  

















1 12 15 80% 
2 15 15 100
% 
3 13 15 86% 
Direct 
insturction 
1 14 15 93% 
2 14 15 93% 
3 12 15 80% 
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Berdasarkan data pada tabel 3 yang 
dilihat pada bagian jumlah siswa fokus 
untuk kelompok model pembelajaran 
personalized system of individualized 
pertemuan pertama sebesar 100%, 
pertemuan ke-dua sebesar 100%, namun 
pada pertemuan ke-tiga sebesar 86%. 
Sedangkan untuk kelompok direct 
instruction untuk pertemuan pertama 
sebesar 93%, pertemuan ke-dua sebesar 
93%, dan pertmuan ke-tiga sebesar 80%. 
Tabel 4 Latihan Inti (lay up shoot) Ke-dua    












d system of 
individualiz
ed 
1 30 28 93% 
2 30 26 86% 
3 30 30 100% 
Direct 
insturction 
1 30 25 83% 
2 30 29 96% 
3 30 27 90% 
 
Berdasarkan data pada tabel 4 yang 
dilihat pada bagian alokasi waktu fokus 
untuk kelompok model pembelajaran 
personalized system of individualized pada 
pertemuan pertama sebesar 93%, 
pertemuan ke-dua sebesar 86%, namun 
pada pertemuan ke-tiga sebesar 100%. 
Sedangkan untuk kelompok direct 
instruction untuk pertemuan pertama 
sebesar 83%, pertemuan ke-dua sebesar 
96%, dan pertmuan ke-tiga sebesar 90%. 
 
Tabel 5 Bagian Inti Latihan Bagian Jumlah  













d system of 
individualiz
ed 
1 15 15 100% 
2 15 15 100% 
3 13 15 86% 
Direct 
insturction 
1 14 15 93% 
2 15 15 100% 
3 12 15 80% 
 
Berdasarkan data pada tabel 5 yang 
dilihat pada bagian jumlah siswa aktif 
untuk kelompok model pembelajaran 
personalized system of individualized pada 
pertemuan pertama sebesar 100%, 
pertemuan ke-dua sebesar 100%, namun 
pada pertemuan ke-tiga sebesar 86%. 
Sedangkan untuk kelompok direct 
instruction untuk pertemuan pertama 
sebesar 93%, pertemuan ke-dua sebesar 
100%, dan pertemuan ke-tiga sebesar 80%. 
 
Tabel 6 Penutupan Ke-dua Kelompok  












d system of 
individualiz
ed 
1 10 10 100% 
2 10 9 90% 
3 10 10 100% 
Direct 
insturction 
1 10 10 100% 
2 10 8 80% 
3 10 10 100% 
 
Berdasarkan data pada tabel 6 
penutupan yang dilihat pada bagian alokasi 
waktu fokus untuk kelompok model 
pembelajaran personalized system of 
individualized pada pertemuan pertama 
sebesar 100%, pertemuan ke-dua sebesar 
90%, namun pada pertemuan ke-tiga 
sebesar 100%. Sedangkan untuk kelompok 
direct instruction untuk pertemuan pertama 
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sebesar 100%, pertemuan ke-dua sebesar 
80%, dan pertemuan ke-tiga sebesar 100%. 
 
Tabel 7 Bagian Penutupan Bagian Jumlah  













d system of 
individualiz
ed 
1 15 11 73% 
2 15 14 93% 
3 1 8 86% 
Direct 
insturction 
1 14 12 93% 
2 15 10 100% 
3 12 13 80% 
 
Berdasarkan data pada tabel 7 yang 
dilihat pada bagian jumlah siswa fokus 
untuk kelompok model pembelajaran 
personalized system of individualized pada 
pertemuan pertama sebesar 73%, 
pertemuan ke-dua sebesar 93%, namun 
pada pertemuan ke-tiga sebesar 86%. 
Sedangkan untuk kelompok direct 
instruction untuk pertemuan pertama 
sebesar 93%, pertemuan ke-dua sebesar 
100%, dan pertemuan ke-tiga sebesar 80%. 
Hasil keseluruhan mulai dari 
pemanasan, latihan inti dan penutupan 
akan disatukan dan diambil rata-rata dan 
selanjutnya dilihat hasil dari ke-dua 
kelompok penelitian tersebut yang lebih 
baik. 
 
Tabel 8 Keseluruhan Waktu Fokus Ke-dua    












































Persentase keseluruhan proses 
pembelajaran pada bagian waktu fokus 
yang terdiri dari pemanasan, latihan ini 
(lay-up shoot), dan penutupan terlihat 
bahwa lebih besar persentase kelompok 
personalized system of individualized 
sebesar 95.2% lebih besar dibandingkan 
dengan kelompok direct instruction sebesar 
93.1%.  
 
Tabel 9 Keseluruhan Siswa Fokus Ke-dua  
             Kelompok Penelitian 




































Persentase keseluruhan proses 
pembelajaran pada bagian siswa fokus 
yang terdiri dari pemanasan, latihan ini 
(lay-up shoot), dan penutupan terlihat 
bahwa lebih besar persentase kelompok 
direct instruction sebesar 90.2% lebih 
besar dibandingkan dengan kelompok 
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personalized system of individualized 
sebesar 89.3%. 
 
Tabel 10 Selisih Keseluruhan Antara Alokasi 
               Waktu Fokus dan Siswa Fokus Ke- 









Waktu Fokus dan 
siswa Fokus 
91.6% 
 Selisih 0.6% 
 
Selisih Persentase keseluruhan 
proses pembelajaran pada bagian siswa 
fokus dan waktu fokus yang terdiri dari 
pemanasan, latihan ini (lay-up shoot), dan 
penutupan terlihat bahwa lebih besar 
persentase kelompok personalized system 
of individualized sebesar 92.2% lebih besar 
dibandingkan dengan kelompok direct 




Berdasarkan hasil yang didapat 
penulis menyimpulkan bahwa kelompok 
personalized system of individualized dan 
kelompok direct instruction dilihat pada 
alokasi waktu fokus dan siswa fokus 
memiliki nilai yang tidak jauh berbeda, 
sehingga penelitian pada model 
pembelajaran personalized system of 
individualized dan direct instruction dapat 
diterapkan pada sekolah tingkatan SMA 
khususnya SMA N 3 Kabupaten Ciamis 
pada kelas olahraga. Serta penelitian ini 
membantu kepada guru olahraga dan siswa 
untuk memberikan motivasi belajar dengan 
model pembelajaran yang berbeda dan 
menarik terlihat antusias siswa dalam 
keterlibatan sebagai sampel penelitian ini. 
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